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Abstract: This study aims to evaluate the relationship between skinfold calliper measurements and handgrip 

strength with segmental fat and muscle composition among adults in Kota Bambu, providing evidence for simple 

and applicable community-based screening tools. A cross-sectional design was applied to 135 participants aged 

18–96 years. Skinfold thickness was assessed at four anatomical sites (biceps, triceps, suprailiac, scapular), 

handgrip strength was measured using a digital dynamometer, and segmental body composition was obtained via 

bioelectrical impedance analysis. Findings demonstrated a moderate positive correlation between handgrip 

strength and arm skeletal muscle mass (r = 0.371–0.407; p < 0.01), indicating that handgrip performance reflects 

segmental muscle contractility and functional reserve. Skinfold measurements showed moderate-to-strong 

positive correlations with both local and central subcutaneous fat distribution (r = 0.562–0.635; p < 0.01), 

confirming their sensitivity in estimating segmental adipose accumulation. These results highlight that calliper 

and handgrip strength can serve as practical, low-cost preliminary screening indicators for mapping muscle and 

fat distribution in urban communities, although they are not substitutes for comprehensive body composition 

assessment. Further longitudinal studies integrating advanced physiological and functional parameters are 

recommended to enhance predictive validity and clinical applicability. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi hubungan antara pengukuran skinfold caliper dan handgrip 

strength dengan komposisi lemak serta massa otot segmental pada masyarakat dewasa di Kelurahan Kota Bambu 

sebagai upaya pengembangan metode skrining sederhana dan aplikatif di tingkat komunitas. Desain potong 

lintang digunakan pada 135 responden berusia 18–96 tahun. Pengukuran ketebalan lipatan kulit dilakukan pada 

empat titik anatomis (biceps, triceps, suprailiac, scapular), kekuatan genggaman dinilai menggunakan 

dynamometer digital, dan komposisi tubuh segmental diukur melalui bioelectrical impedance analysis. Hasil 

penelitian menunjukkan korelasi positif sedang antara handgrip strength dengan massa otot rangka lengan (r = 

0,371–0,407; p < 0,01), menunjukkan bahwa kekuatan genggaman dapat merefleksikan kapasitas kontraktil dan 

cadangan otot segmental. Pengukuran caliper pada seluruh titik anatomis menunjukkan korelasi positif sedang–

kuat terhadap distribusi lemak subkutan lokal maupun sentral (r = 0,562–0,635; p < 0,01), menegaskan bahwa 

ketebalan lipatan kulit merupakan indikator yang sensitif terhadap akumulasi lemak segmental. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa caliper dan handgrip strength dapat dimanfaatkan sebagai alat skrining awal yang murah, 

cepat, dan praktis untuk memetakan status otot dan lemak di komunitas urban, meskipun tidak menggantikan 

metode analisis komposisi tubuh yang lebih komprehensif. Studi lanjutan dengan desain longitudinal dan integrasi 

penilaian fisiologis yang lebih mendalam direkomendasikan guna meningkatkan validitas prediktif dan 

aplikabilitas klinis. 

 

Kata Kunci: Antropometri; Kekuatan Genggaman Tangan; Komposisi Tubuh; Lemak Subkutan; Otot Rangka 

 

1. PENDAHULUAN 

Komposisi tubuh merupakan indikator fundamental dalam menilai status kesehatan 

masyarakat. Pada populasi urban padat seperti Kelurahan Kota Bambu, perubahan pola 

aktivitas fisik, paparan stres lingkungan, serta transisi diet tinggi kalori dapat memengaruhi 

keseimbangan antara massa lemak dan massa otot. Ketidakseimbangan komposisi tubuh, 

terutama peningkatan lemak viseral dan penurunan massa otot rangka berkaitan erat dengan 

berbagai kondisi kronik, seperti resistensi insulin, hipertensi, penyakit kardiovaskular, frailty, 
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serta penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, metode penilaian komposisi tubuh yang akurat, 

terjangkau, dan aplikatif di setting komunitas sangat diperlukan. (Chen et al., 2019; Kim et al., 

2021; Miller et al., 2023; Müller et al., 2012) 

Pada tahun 2022, lebih dari satu miliar orang di dunia dikategorikan mengalami 

obesitas, yang setara dengan sekitar 13% populasi global. Di kawasan Asia Tenggara, 

prevalensi overweight dan obesitas pada orang dewasa menunjukkan variasi yang cukup luas, 

yaitu antara 8–30% pada laki-laki dan 8–52% pada perempuan (Rachmi et al., 2017; Tham et 

al., 2023). Indonesia, sebagai negara berkembang di wilayah ini, menghadapi beban obesitas 

yang signifikan. Data nasional menunjukkan bahwa 35,4% penduduk berusia ≥18 tahun 

mengalami obesitas, dengan angka yang lebih tinggi di perkotaan (39,7%) dibandingkan 

pedesaan (30%). Distribusi menurut jenis kelamin memperlihatkan ketimpangan yang jelas, di 

mana prevalensi obesitas pada perempuan mencapai 44,4%, sedangkan pada laki-laki tercatat 

26,6% (Kohir et al., 2024). Tren ini menegaskan adanya permasalahan kesehatan masyarakat 

yang semakin kompleks, khususnya terkait faktor lingkungan, gaya hidup, dan perbedaan 

biologis antara kelompok laki-laki dan perempuan. (Ahmed & Mohammed, 2025; Kohir et al., 

2024; Rachmi et al., 2017; Tham et al., 2023) 

Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) sering digunakan sebagai standar praktis untuk 

menilai kompartemen lemak dan otot, termasuk secara segmental. Namun, ketersediaan alat, 

biaya operasional, dan kebutuhan teknis menjadi hambatan dalam surveilans kesehatan 

masyarakat berskala luas. Di sisi lain, pemeriksaan antropometri sederhana seperti pengukuran 

ketebalan lemak subkutan menggunakan skinfold caliper dan kekuatan genggam tangan 

(handgrip strength) telah lama digunakan dalam berbagai penelitian untuk mengestimasi 

cadangan energi, fungsi otot, dan risiko geriatri. Meski demikian, pemanfaatan kedua 

parameter ini sebagai predictive tools untuk menilai komposisi tubuh segmental masih 

memerlukan evaluasi lebih rinci, terutama dalam konteks populasi Indonesia dengan 

keragaman etnik dan karakteristik fenotipik. (Baglietto et al., 2025; Hurt et al., 2021; 

Mecherques-Carini et al., 2025; Ward, 2019) 

Selain itu, skin caliper mampu menggambarkan distribusi lemak subkutan pada 

beberapa titik anatomi, yang secara teoritis dapat merefleksikan variasi akumulasi lemak 

segmental. Sedangkan handgrip strength, sebagai biomarker fungsi otot yang sangat sensitif 

terhadap penurunan massa otot dan kualitas jaringan muskular, berpotensi menjadi indikator 

tidak langsung dari massa otot ekstremitas atas maupun kondisi sistemik. Namun, hingga kini 

masih terdapat kesenjangan bukti mengenai sejauh mana korelasi kedua parameter tersebut 
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dengan komposisi lemak dan otot segmental yang diukur dengan metode lebih canggih. 

(Hoffmann et al., 2022; Pérez-Chirinos Buxadé et al., 2018; Pouget et al., 2024) 

Penelitian ini secara khusus mengevaluasi hubungan antara pengukuran skinfold 

caliper dan handgrip strength dengan parameter lemak dan otot segmental yang diperoleh 

melalui analisis BIA sebagai metode penilaian komposisi tubuh yang praktis di tingkat 

komunitas. Pendekatan korelasional ini penting untuk menilai sejauh mana kedua alat 

sederhana tersebut memiliki keterkaitan dengan estimasi komposisi tubuh segmental. Hasilnya 

diharapkan dapat memberikan gambaran awal mengenai potensi penggunaan pengukuran 

antropometri dan kekuatan otot sebagai indikator pendukung dalam pemantauan status lemak 

dan otot pada masyarakat Kelurahan Kota Bambu. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penilaian komposisi tubuh dan fungsi otot merupakan komponen penting dalam riset 

kesehatan masyarakat dan kedokteran preventif, khususnya dalam mengidentifikasi risiko 

gangguan metabolik dan muskuloskeletal. Pengukuran ketebalan lipatan kulit menggunakan 

caliper (skin-fold) telah lama digunakan sebagai metode lapangan yang praktis untuk 

mengestimasi lemak tubuh total, dengan dasar bahwa lemak subkutan berkorelasi dengan total 

lemak tubuh. Meskipun memiliki keterbatasan dalam menangkap distribusi lemak visceral dan 

segmental secara presisi, metode ini tetap menunjukkan korelasi yang bermakna dengan teknik 

referensi seperti DXA pada populasi dewasa apabila dilakukan secara terstandarisasi. Dalam 

konteks komunitas, seperti masyarakat Kelurahan Kota Bambu, penggunaan caliper relevan 

untuk menggambarkan variasi lemak tubuh antarindividu dan sebagai indikator awal risiko 

metabolik yang berhubungan dengan kelebihan lemak tubuh. (Amaral et al., 2011; Escamilla 

et al., 2022; Pérez-Chirinos Buxadé et al., 2018) 

Di sisi lain, handgrip strength merupakan indikator fungsional yang valid dan reliabel 

untuk menilai kekuatan otot rangka, khususnya ekstremitas atas, serta sering digunakan sebagai 

proksi kesehatan otot secara keseluruhan. Sejumlah studi menunjukkan bahwa handgrip 

strength berkorelasi positif dengan massa otot ekstremitas atas dan berhubungan dengan status 

gizi, tingkat aktivitas fisik, serta kapasitas fungsional individu. Nilai handgrip yang rendah 

tidak hanya mencerminkan penurunan massa otot, tetapi juga berkaitan dengan peningkatan 

risiko disabilitas, sindrom metabolik, dan mortalitas. Dengan demikian, handgrip strength 

memberikan dimensi fungsional yang melengkapi pengukuran struktural komposisi tubuh. 

(Chan et al., 2022; Wen et al., 2023) 
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Korelasi antara pengukuran caliper dan handgrip strength terhadap lemak serta massa 

otot segmental mencerminkan interaksi kompleks antara komposisi tubuh dan fungsi otot. 

Individu dengan ketebalan lipatan kulit yang tinggi cenderung memiliki persentase lemak 

tubuh yang lebih besar, yang secara relatif dapat menurunkan performa otot, sementara massa 

otot yang lebih baik umumnya tercermin pada nilai handgrip strength yang lebih tinggi. 

Kombinasi kedua parameter ini memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif terhadap 

status kesehatan fisik masyarakat, termasuk identifikasi kondisi seperti obesitas dengan 

penurunan fungsi otot. Oleh karena itu, penggunaan caliper dan handgrip secara simultan 

dalam penelitian komunitas memberikan pendekatan yang efisien, aplikatif, dan bernilai klinis 

untuk memahami profil lemak dan otot segmental serta implikasinya terhadap kesehatan 

masyarakat. (Chan et al., 2022; Kemala Sari et al., 2024; Suarez et al., 2023) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan potong lintang (cross-

sectional study) yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara hasil pengukuran skinfold 

caliper dan kekuatan genggaman tangan (handgrip strength) terhadap komposisi lemak dan otot 

segmental pada populasi dewasa. Desain potong lintang dipilih karena memungkinkan peneliti 

menilai hubungan antarvariabel pada satu waktu pengukuran tanpa intervensi, sehingga efisien 

untuk menggambarkan kondisi aktual tubuh serta keseimbangan jaringan lemak dan otot pada 

masyarakat urban dengan gaya hidup heterogen. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu, Kecamatan Palmerah, Jakarta 

Barat, wilayah padat penduduk dengan karakteristik sosial ekonomi yang beragam. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama periode Juni 2025 hingga Desember 2025, mencakup 

tahap perencanaan, rekrutmen peserta, pengumpulan data lapangan, pengukuran fisik, serta 

analisis data. Populasi target adalah penduduk dewasa berusia 18–65 tahun yang berdomisili 

di wilayah Kelurahan Kota Bambu. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi agar hasil pengukuran 

mewakili populasi dewasa sehat di masyarakat. 

Kriteria Inklusi 

a. Penduduk berusia 18–65 tahun yang berdomisili di Kelurahan Kota Bambu. 

b. Bersedia mengikuti seluruh prosedur penelitian dan menandatangani informed consent. 

c. Tidak memiliki keterbatasan gerak pada tangan dominan. 
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Kriteria Eksklusi 

a. Individu dengan penyakit akut atau kronik yang memengaruhi fungsi otot atau 

metabolisme (misalnya stroke, gagal ginjal, atau gangguan neuromuskular). 

b. Individu dengan deformitas ekstremitas atas. 

c. Wanita hamil atau menyusui. 

d. Peserta yang menggunakan alat bantu gerak atau tidak dapat berdiri tegak selama 

pengukuran komposisi tubuh. 

Prosedur Pengukuran 

Kekuatan genggaman tangan (handgrip strength) diukur pada tangan kanan dan kiri 

menggunakan dynamometer digital CAMRY EH-101. Responden diminta berdiri tegak 

dengan lengan di sisi tubuh tanpa menempel pada badan, kemudian menggenggam alat sekuat 

mungkin selama 3 detik. Pengukuran dilakukan tiga kali untuk setiap tangan, dengan jeda 

minimal 30 detik antar percobaan. Nilai rata-rata digunakan sebagai hasil akhir. Pengukuran 

ini merepresentasikan kekuatan otot fungsional, terutama pada ekstremitas atas. 

Pengukuran lemak subkutan dilakukan menggunakan skinfold caliper Omron pada 

empat titik anatomis: bisep, trisep, suprailiaka, dan skapular, sesuai pedoman International 

Society for the Advancement of Kinanthropometry (ISAK). Setiap titik diukur dua kali secara 

bergantian; apabila terdapat selisih lebih dari 1 mm, dilakukan pengukuran ketiga untuk 

memastikan akurasi. Nilai rata-rata digunakan untuk estimasi total lemak tubuh dan distribusi 

segmentalnya. Komposisi tubuh diukur menggunakan bioelectrical impedance analyzer 

OMRON HBF-370, sedangkan tinggi badan diukur menggunakan microtoise GEA dengan 

ketelitian 0,1 cm. Semua alat telah dikalibrasi sebelum digunakan. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis statistik parametrik dan non-parametrik sesuai distribusi 

data. Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk test. 

• Apabila data berdistribusi normal, hubungan antara variabel antropometri (hasil caliper 

dan handgrip) dengan komposisi tubuh segmental diuji menggunakan korelasi Pearson. 

• Jika data tidak berdistribusi normal, digunakan korelasi Spearman. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 135 responden dewasa yang seluruhnya berdomisili di 

Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat, dengan proporsi jenis kelamin terdiri dari 46 laki-laki 

(34,1%) dan 89 perempuan (65,9%). Usia responden berkisar antara 18 hingga 96 tahun, 

dengan rata-rata usia 48,84 ± 13,28 tahun dan median 51 tahun, menunjukkan distribusi usia 

yang luas dan mewakili kelompok usia produktif hingga lanjut usia. 

Pada parameter kekuatan otot, rerata handgrip strength kanan sebesar 24,3 ± 11,71 kg 

dan kiri 22,98 ± 11,44 kg, dengan nilai median masing-masing 22,5 kg (7,1–99,4) dan 21,3 kg 

(5–90,2). Nilai ini menunjukkan adanya variasi yang cukup tinggi antarindividu, 

mengindikasikan heterogenitas tingkat kebugaran otot ekstremitas atas di populasi urban. 

Sedangkan pada pengukuran ketebalan lipatan kulit (skinfold caliper) menunjukkan nilai rata-

rata yang relatif seimbang antara sisi kanan dan kiri tubuh. Lipatan biceps kanan memiliki 

rerata 3,92 ± 5,54 mm dan biceps kiri 3,98 ± 5,94 mm, sedangkan triceps kanan 5,82 ± 6,24 

mm dan triceps kiri 5,91 ± 6,36 mm. Lipatan di area suprailiac rata-rata 7,22–7,26 mm, 

sementara skapular mencapai 7,78–7,93 mm, menggambarkan distribusi lemak subkutan yang 

lebih dominan pada area trunk dibanding ekstremitas. 

Rerata total lemak subkutan mencapai 26,30 ± 8,98% dengan median 26,60% (5,9–

65,0). Bagian tubuh dengan lemak tertinggi berada pada lengan (37,34 ± 13,09%), diikuti oleh 

kaki (34,62 ± 11,25%), sedangkan lemak subkutan utama (trunk) memiliki rata-rata 23,34 ± 

7,40%. Hal ini mengindikasikan kecenderungan pola distribusi lemak perifer yang masih cukup 

tinggi pada populasi ini, sejalan dengan karakteristik aktivitas fisik masyarakat urban yang 

cenderung rendah. Pada komponen massa otot, nilai rata-rata otot rangka seluruh tubuh sebesar 

25,79 ± 5,70%, dengan kontribusi tertinggi berasal dari otot rangka kaki (39,96 ± 6,59%), 

disusul otot lengan (28,08 ± 7,27%) dan otot tubuh utama (19,76 ± 5,14%). Distribusi ini 

menunjukkan proporsi massa otot yang masih sesuai dengan pola fisiologis normal, di mana 

ekstremitas bawah memiliki kontribusi terbesar terhadap total massa otot tubuh. (Tabel 1) 
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Tabel 1. Data Karakteristik. 

Parameter N (%) Rerata (SD) Med (Min – Max) 

Usia (tahun) 135 (100%) 48,84 (13,28) 51 (18 – 96) 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 

46 (34,1%) 

89 (65,9%) 

  

Hangrip Strength Kanan (Kg)  24,3 (11,71) 22,5 (7,1 – 99,4) 

Hangrip Strength Kiri (Kg)  22,98 (11,44) 21,3 (5 – 90,2) 

Caliper Biceps Kanan (mm)  3.92 (5.54) 2.90 (0.07–41.60) 

Caliper Biceps Kiri (mm)  3.98 (5.94) 2.70 (0.07–41.20) 

Caliper Triceps Kanan (mm)  5.82 (6.24) 4.70 (0.10–37.30) 

Caliper Triceps Kiri (mm)  5.91 (6.36) 4.80 (0.10–35.90) 

Caliper Suprailiac Kanan (mm)  7.22 (7.24) 5.50 (0.07–32.00) 

Caliper Suprailiac Kiri (mm)  7.26 (7.33) 5.60 (0.07–34.40) 

Caliper Scapular Kanan (mm)  7.78 (7.13) 8.30 (0.03–33.90) 

Caliper Scapular Kiri (mm)  7.93 (7.13) 8.60 (0.06–33.60) 

Total Lemak Subkutan (%)  26.30 (8.98) 26.60 (5.9–65.0) 

Lemak Subukutan Utama (%)  23.34 (7.40) 23.70 (6.8–44.8) 

Lemak Subkutan Lengan (%)  37.34 (13.09) 41.40 (11.4–58.2) 

Lemak Subkutan Kaki (%)  34.62 (11.25) 35.80 (9.7–55.5) 

Otot Rangka Seluruh Tubuh (%)  25.79 (5.70) 24.50 (16.7–70.7) 

Otot Rangka Tubuh Utama (%)  19.76 (5.14) 18.90 (10.8–41.7) 

Otot Rangka Lengan (%)  28.08 (7.27) 26.90 (10.5–49.8) 

Otot Rangka Kaki (%)  39.96 (6.59) 37.90 (17.8–55.3) 

 

Nilai korelasi antara handgrip kanan dengan massa otot rangka lengan tercatat sebesar 

r = 0.407 (p < 0.01), sedangkan handgrip kiri menunjukkan nilai r = 0.371 (p < 0.01). Kedua 

nilai ini merepresentasikan korelasi positif dengan kekuatan sedang, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan kekuatan genggaman tangan berhubungan dengan peningkatan massa otot 

segmental pada ekstremitas atas. (Gambar 1) 

 

 

Gambar 1. Heatmap Korelasi Kekuatan Genggaman Tangan dengan Otot Rangka Lengan. 
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Nilai korelasi tertinggi ditunjukkan oleh Caliper Biceps Kanan (r = 0.635; p < 0.01), 

diikuti oleh Caliper Biceps Kiri (r = 0.599), Caliper Triceps Kiri (r = 0.601), dan Caliper 

Triceps Kanan (r = 0.593). Hasil ini menunjukkan bahwa pengukuran ketebalan lipatan kulit 

pada lengan atas (biceps dan triceps) merupakan indikator yang sangat representatif terhadap 

akumulasi lemak subkutan segmental, terutama pada populasi dewasa urban. (Gambar 2) 

 

 

Gambar 2. Heatmap Korelasi Caliper Biceps dan Triceps dengan Lemak Subkutan Lengan. 

 

Analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan 

signifikan antara hasil pengukuran caliper pada titik suprailiac dan scapular dengan lemak 

subkutan utama. Nilai korelasi tertinggi ditemukan pada caliper suprailiac kiri (r = 0.596; p < 

0.01) dan caliper suprailiac kanan (r = 0.595; p < 0.01), diikuti oleh caliper scapular kanan (r 

= 0.577; p < 0.01) dan scapular kiri (r = 0.562; p < 0.01). Korelasi positif dengan kekuatan 

sedang–kuat ini menunjukkan bahwa ketebalan lipatan kulit di area abdomen lateral 

(suprailiac) dan punggung atas (scapular) berperan sebagai indikator untuk memperkirakan 

akumulasi lemak subkutan sentral. (Gambar 3) 

 

Gambar 3. Heatmap Korelasi Caliper Suprailiaka dan Skapula dengan Lemak Subkutan 

Tubuh. 
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Penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara handgrip strength dan 

massa otot segmental pada populasi dewasa di Kelurahan Kota Bambu. Korelasi positif yang 

sedang antara handgrip strength dan massa otot lengan menunjukkan bahwa peningkatan 

kekuatan genggaman mencerminkan akumulasi otot rangka segmental, sekaligus kemampuan 

fungsional anggota tubuh. Penurunan kekuatan otot dan massa otot ekstremitas atas dapat 

menurunkan kemampuan fungsional sehari-hari dan berpotensi meningkatkan risiko fragilitas. 

Infiltrasi lemak intramuskular, penurunan aktivitas motor unit, dan resistensi anabolik turut 

memengaruhi kualitas otot, sehingga handgrip strength dapat berperan sebagai alat skrining 

non-invasif untuk mendeteksi perbedaan komposisi otot segmental. Variasi usia yang luas dan 

dominasi perempuan dalam sampel menjadi faktor penting karena keduanya memengaruhi 

distribusi massa otot dan kekuatan genggaman. Penurunan massa otot yang terjadi seiring 

bertambahnya usia terutama dipengaruhi oleh atrofi serat otot tipe II, penurunan densitas 

neuromuskular, serta perubahan hormonal seperti penurunan testosteron dan hormon 

pertumbuhan. Kondisi ini berkontribusi pada heterogenitas handgrip strength yang tercatat, 

sehingga pengukuran ini dapat menjadi indikator kapasitas kontraktil dan kondisi otot 

ekstremitas atas pada populasi dewasa. (Alizadehkhaiyat et al., 2014; Bourgeois et al., 2019; 

Chan et al., 2022, 2022) 

Pengukuran caliper pada lengan dan trunk menunjukkan korelasi positif kuat dengan 

akumulasi lemak subkutan segmental. Distribusi lemak yang lebih tinggi pada lengan dan kaki 

dibanding trunk menandakan pola lemak perifer yang masih dominan, yang kemungkinan 

terkait dengan aktivitas fisik rendah pada populasi urban. Lemak subkutan di abdomen lateral 

dan punggung atas, meski kurang dominan dibanding lemak perifer, tetap memiliki peran 

metabolik signifikan karena memproduksi sitokin proinflamasi yang memengaruhi resistensi 

insulin dan risiko penyakit kardiometabolik. Proses diferensiasi adiposit, ekspansi jaringan 

adiposa, dan interaksi dengan hormon metabolik menjadi mekanisme utama yang menentukan 

distribusi lemak subkutan ini. (Albu Et Al., 2000; Lin Et Al., 2025; Stults‐Kolehmainen Et Al., 

2012; Thalmann & Meier, 2007) 

Distribusi massa otot dalam studi ini menunjukkan proporsi tertinggi pada ekstremitas 

bawah, diikuti oleh otot lengan dan trunk, mencerminkan pola adaptasi fungsional tubuh 

terhadap beban dan aktivitas sehari-hari. Otot ekstremitas bawah yang relatif besar berperan 

penting dalam menopang berat tubuh, menjaga keseimbangan, serta menjadi jaringan 

metabolik utama untuk oksidasi glukosa dan asam lemak, sehingga mendukung kapasitas 

energi dan metabolisme sistemik. Kehilangan massa otot atau infiltrasi lemak intramuskular 

dapat menurunkan kapasitas kontraktil, mengurangi efisiensi penggunaan energi, dan memicu 
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resistensi insulin, yang selanjutnya meningkatkan risiko fragilitas, penurunan mobilitas, dan 

gangguan metabolik. Temuan korelasi positif antara pengukuran caliper, handgrip, dan 

distribusi otot–lemak menegaskan bahwa kedua metode sederhana ini dapat memberikan 

indikasi awal mengenai komposisi tubuh segmental, meskipun interpretasinya harus 

mempertimbangkan heterogenitas individu terkait usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, dan 

karakteristik distribusi lemak alami. (Anderson et al., 2024; Bouchard et al., 2011; Takahashi 

et al., 2017; Visser et al., 2002) 

Hasil penelitian ini menunjukkan potensi praktis yang signifikan dalam pengembangan 

strategi skrining kesehatan berbasis komunitas. Pengukuran kekuatan genggaman tangan dan 

ketebalan lipatan kulit dapat diterapkan dengan peralatan sederhana, cepat, dan relatif hemat 

biaya, sehingga memungkinkan pemantauan distribusi massa otot dan lemak subkutan pada 

populasi dewasa perkotaan. Temuan ini relevan mengingat tingginya akumulasi lemak perifer 

dan trunk serta variasi massa otot yang dapat memengaruhi mobilitas, kapasitas metabolik, dan 

risiko penyakit kronis. Meski demikian, keterbatasan penelitian ini termasuk desain potong 

lintang yang membatasi inferensi kausal, potensi variabel perancu yang tidak dikontrol, serta 

ketiadaan verifikasi dengan metode standar seperti DXA atau BIA segmental perlu 

diperhatikan. Studi longitudinal dengan penilaian komposisi tubuh lebih menyeluruh dan 

evaluasi fungsi otot yang terperinci diperlukan untuk memvalidasi temuan ini dan memperkuat 

pemanfaatan handgrip serta caliper sebagai indikator awal perubahan otot dan lemak segmental 

pada populasi dewasa urban. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran sederhana seperti skinfold caliper dan 

handgrip strength memiliki korelasi yang kuat dan konsisten terhadap komposisi lemak dan 

otot segmental pada masyarakat dewasa di Kelurahan Kota Bambu. Ketebalan lipatan kulit 

pada biceps, triceps, suprailiac, dan scapular terbukti berkorelasi positif sedang–kuat dengan 

akumulasi lemak subkutan lokal maupun sentral, mencerminkan peran ekspansi adiposa 

subkutan, variasi fenotipik distribusi lemak, dan respons metabolik jaringan terhadap gaya 

hidup urban. Sementara itu, handgrip strength menunjukkan korelasi positif sedang dengan 

massa otot lengan, memperlihatkan bahwa kekuatan kontraktil ekstremitas atas dapat 

merepresentasikan cadangan otot rangka dan kapasitas fungsional segmental, sehingga layak 

dipertimbangkan sebagai surrogate markers awal untuk memetakan status otot–lemak 

segmental, khususnya dalam konteks komunitas dengan keterbatasan akses alat analisis 

komposisi tubuh yang lebih canggih. Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal, ukuran 
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sampel lebih besar, kontrol variabel perancu, serta integrasi penilaian fungsi otot yang lebih 

komprehensif (misalnya isokinetic testing, kualitas otot ultrasonografi, dan biomarker 

inflamasi) sangat dianjurkan untuk memperkuat validitas temuan dan mendukung 

pengembangan protokol skrining komunitas yang presisi, efisien, dan adaptif terhadap 

karakteristik populasi urban Indonesia. 
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